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Pendahuluan

PT. XYZ merupakan perusahaan industri yang memproduksi beton pracetak. tulang rangka beton merupakan

sebuah matrial yang menggabungkan dua bahan, yaitu beton dan tulangan (rangka) baja. Work sampling

merupakan prosedur pengukuran yang dilakukan dengan melakukan kunjungan-kunjungan pada waktu tertentu

yang ditentukan secara acak (random). Kecenderungan karyawan mengalami kesalahan dalam urutan

pekerjaannya, sementara karyawan dituntut tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. beban kerja dapat

diklasikasikan menjadi beban kerja fisik dan beban kerja mental. Salah satu metode yang dapat melakukan

pengukuran beban kerja yaitu dengan menggunakan metode Nasa-TLX. Perhitungan beban kerja yang

menggunakan Nasa-TLX yang nantinya akan menggunakan output yang digunakan sebagai input perhitungan ideal

pada masing-masing devisi. Hasil dari beban kerja akan digunakan sebagai perbandingan jumlah karyawan sudah

sesuai dengan kerja atau belum. Apabila jumlah karyawan belum eksistensing maka perlu dilakukan penambahan

atau pengurangan sesuai dengan kebutuhan dan penilaian kerja. Setiap karyawan ditugaskan untuk menyelesaikan

beban kerja yang ada dan setiap beban kerja yang diterima karyawan harus sesuai dan seimbang terhadap

kemampuan fisik maupun mental pekerja yang menerima beban kerja tersebut agar tidak terjadi kelelahan.

Produktivitas pekerja menjadi sangat penting untuk diperhatikan, salah satu cara untuk melakukan evaluasi

produktivitas pekerja adalah dengan menggunakan metode work sampling. Pada era ini persaingan dunia industri

semakin ketat sehingga perusahaan dituntut untuk terus berkembang. Perusahaan harus menyiapkan strategi untuk

bersaing dengan kompetitornya. Pengukuran kerja adalah metode penetapan keseimbangan antara kegiatan

manusia yang dihasilkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah analisa beban kerja dengan menggunakan metode

Work Sampling dan NASA-TLX dapat menentukan jumlah

operator bagian work caging di PT. XYZ?”
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Metode

Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ yang beralamat di Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Data diambil secara langsung
dengan melakukan kunjungan kerja ke departemen Work Caging.
Data primer yang digunakan adalah data waktu kunjungan kerja dan
performance level. Data sekunder didapatkan dari pembagian
kuesioner dan wawancara di departemen Work Caging.
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Pada metode work sampling memperoleh hasil status operator
pertama produktif sebesar 31 dan idle 7, memiliki prosentase produktif
sebesar 82% dan operator kedua produktif sebesar 27 dan idle 8
memiliki prosentase produktif sebesar 77%. Sedangkan perhitungan
beban kerja menggunakan metode NASA–TLX diketahui bahwa operator
work caging pertama memiliki aspek yang paling dominan yaitu aspek
kebutuhan fisik dengan nilai 375 dan operator kedua dengan nilai 400.
Keduanya memiliki beban kerja mental yang tinggi, yaitu operator
pertama yang bernama Sukirman memiliki nilai klasifikasi beban kerja
sebesar 66,67, sedangkan operator kedua yang bernama Hendra
memiliki klasifikasi beban kerja sebesar 60. Maka diperlukan
penambahan operator work caging sebanyak 1 atau 2 orang pekerja.
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat masalah yang cukup serius pada bagian operator work
caging yang memiliki produktivitas yang terbilang rendah dikarenakan
melamun dan menunggu bahan baku yang diambil dari gudang. Serta
operator work caging memiliki nilai beban kerja dan mental yang sangat
tinggi.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai acuan perusahaan
mengetahui produktivitas dan nilai beban kerja mental karyawan pada
bagian work caging. Selain itu dapat menemukan permasalahan yang
nyata dan langsung dalam dunia per-industrian. Mengimplementasikan
secara ilmiah serta mampu memberikan solusi terhadap penyelesaian
masalah dengan sebaik mungkin.
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